






1.1 Latar Belakang  
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang tidak 
akan pernah lepas dari empat ketrampilan yakni ketrampilan membaca, 
ketrampilan mendengar, ketrampilan menulis dan ketrampilan berbicara. Pada 
dasarnya pembelajaran bahasa Indonenesia bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan ketrampilan komunikasi pada siswa, baik berupa lisan 
maupun tulisan. Adapun dalam pembelajaran tulisan siswa dilatih untuk 
mengungkapkan suatu gagasan dan mengembangkan kosa kata lewat sebuah 
karangan dengan berlandaskan pada pengetahuan, pengalaman serta ide 
imajinatifnya. 
Untuk menumbuhkan kreativitas siswa dalam mencurahkan 
pemikirannya lewat sebuah tulisan, dibutuhkan sebuah ketrampilan untuk 
menulis yang tidak hanya asal menulis, akan tetapi sebuah tulisan yang akan 
menumbuhkan karakter pada diri anak. 
Salah satu ketrampilan menulis yang harus dipelajari anak sejak usia 
dini yakni ketrampilan menulis dan memahami sastra anak. Sastra merupakan 
sesuatu yang menarik yang dapat memberikan hiburan, mampu memupuk dan 
menanam rasakeindahan. (Burhan, 2010:100) Banyak anak dijaman sekarang 
tidak begitu memahami apa itu sastra, padahal dalam pembelajaran bahasa 




dalam pembelajaran diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan yang harus 
dimiliki salah satunya yakni kesadaran diri atas pentingnya karya sastra bagi 
pengembangan diri dan sikap positif siswa terhadap karya sasatra (Yunus 
Abidin,2012:17). Dengan adanya pembelajaran sastra di sekolah dasar yang 
ditanamkan sejak  dini dapat menjadikan titik masuk pendidikan karakter 
pada anak (Yulela,2013:13). Disamping itu juga siswa bisa menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan dengan pembelajaran sastra 
siswa bisa menanamkan budi pekerti baik dan mudah memahami sebuah 
kehidupan dari pengalaman orang lain. 
Ada beberapa macam sastra yang diajarkan kepada siswa sekolah 
dasar, yakni puisi, prosa dan drama. Dari ketiga sastra ini, pembelajaran yang 
paling sulit untuk untuk dipelajari yakni pembelajaran puisi, karena 
didalamnya harus memahami isi puisi dan mampu membuat karangan bait 
puisi dengan kalimat yang pendek yang sesuai dengan tema yang diangkat 
baik dari pengalaman maupun ide imajinasi yang muncul dalam pemikiran 
siswa. 
Menurut Pradopo “puisi itu mengekspresikan pemikiran yang 
membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam 
suasana yang berirama”. (Sigit,2013:19) Jadi bisa disimpulkan bahwa puisi 
merupakan ungkapan ekspresi seorang yang dituangkan dalam sebuah tulisan 





Akan tetapi dalam puisi anak SD masih belum menggunakan kata – 
kata kias, penggunaan bahasanya masih sederhana, lugas, sesuai dengan 
kehidupan anak yang jujur, polos, dan lucu. ( Zulela, op. Cit :31) Sehingga 
dalam pembelajaran puisi di SD hanya menerapkan untuk gemar menulis dan 
menyenangi puisi lewat lirik lagu anak atau pengalaman pribadi anak. 
Sedangkan dalam proses pembelajaran banyak siswa yang tidak 
paham apa itu puisi, sehingga sering kali mereka kesulitan untuk menulis 
sebuah karangan puisi walaupun itu sebuah puisi sederhana. Sehingga ide dan 
kreativitas mereka tidak bisa muncul karena tidak adanya pemahaman dalam 
materi puisi tersebut. Selain itu, ada faktor lain yang kemungkinan membuat 
siswa kesulitan untuk memahami materi tersebut, yakni belum adanya media 
pembelajaran yang mendukung sehingga pembelajaran yang berjalan tidak 
ada kemenarikan bagi siswa untuk mencoba membuat sebuah puisi ataupun 
sekedar memahaminya karena mungkin siswa hanya disuguhkan dengan 
puisi-puisi yang berdasarkan dari sebuah tulisan saja dan tidak ada penjelasan 
detail bagaimana bentuknya. 
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas V SD 3 Peganjaran, SD 4 Gribig, SD 01 Gribig dan SD NU Nawa 
Kartika, menunjukkan hampir keseluruhan siswa masih belum bisa menulis 
puisi dengan tepat, penggunaan kalimatnya juga masih terlalu panjang dan 
berupa kata kata yang menuju kearah pembuatan cerita. Berikut hasil 
wawancara dengan Fatimah, S.Pd,SD, Tri Kiswati A,Ma, Sri Rahayu, S.Pd 




kelas V SD 3 Peganjaran, SD 4 Gribig, SD 1 Gribig dan SD NU Nawa 
Kartika. 
Anak anak ini masih banyak yang kesulitan menentukan alurnya saat 
disuruh menulis puisi, mereka juga masih sering bingung 
menuliskannya ke dalam bentuk puisi walaupun sudah diberikan tema 
yang mudah, terkadang mereka juga sulit membedakan antara menulis 
puisi dengan menulis cerita. Saya rasa mereka butuh media yang bisa 
membantu mereka, karena disini persediaan medianya terbatas dan 
tidak ada juga media yang berhubungan dengan puisi, jadi terkadang 
guru hanya bisa menjelaskan seadanya saja. (Fatimah,2019) 
 
Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan timbul karena tidak adanya media pembelajaran untuk 
memahami dan menulis puisi anak yang dipergunakan oleh guru dalam  
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk menumbuhkan motivasi siswa 
dalam pembelajaran memahami dan menulis puisi dibutuhkan media 
pembelajaran yang inovatif, sehingga kreativitas dan ide siswa dapat dipacu 
melalui media tersebut. Salah satu media yang dapat membantu siswa untuk 
menumbuhkan kreativitas yakni tulisan bergambar. Gambar membuat orang 
dapat menangkap ide atau informasi yang terkandung di dalamnya dengan 
jelas, lebih jelas daripada yang diungkapkan oleh kata-kata. Gambar dapat 
menggantikan kata verbal, mengkongkritkan yang abstrak, dan mengatasi 
pengamatan manusia. Munadi (dalam Yudhi, 2013:89) Untuk itu, pemilihan 
media buku bergambar yang didalamnya lebih menekankan media bergambar 
diharapkan bisa menjadi pemacu siswa untuk memahami dan menumbuhkan 
ide menulis dalam pembelajaran puisi. Selain itu, pemilihan media ini juga 





Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti termotivasi untuk 
melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran dengan tujuan 
memperbaiki kualitas pembelajaran dalam memahami dan menulis sebuah 
karangan puisi denga judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku 
Bergambar Berbasis Kearifan Lokal Kudus Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Materi Menulis Puisi Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Beberapa Permasalahan yang daopat diidentifikasi berdasarkan latar 
belakang di atas, yaitu : 
1. Guru banyak menggunakan metode ceramah dalam mengajarkan materi 
puisi. 
2. Guru belum terampil dalam mengembangkan media untuk membantu 
siswa dalam bercerita. 
3. Kurangnya stimulus atau rangsangan berupa media untuk menyampaikan 
sebuah bentuk puisi yang menarik bagi siswa. 
4. media bercerita hanya dari Buku Paket dan tidak ada visualisasi gambar 
yang menarik bagi siswa.  
5. Materi puisi yang diambil kurang mengangkat nama daerah setempat.  







1.3 Batasan Masalah 
Banyak faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah 
dasar sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian secara 
menyeluruh. Oleh karena itu peneliti membatasi masalah yang akan diteliti. 
Maka batasan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Permasalahan dalam penelitian dan pengembangan ini yakni masalah 
media dalam literasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
masih kurang inovatif. 
2. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada kelas V SD 3 
Peganjaran, SD 4 Gribig, SD 1 Gribig dan SD NU Nawa Kartika 
3. Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada semester II Tahun 
pelajaran 2018/2019. 
4. Penelitian dan pengembangan ini dibatasi Media Pembelajaran Buku 
Begambar Berbasia Kearifan Lokal Kudus. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis kebutuhan media pembelajaran buku bergambar 
berbasis kearifan lokal kudus pada mata pelajaran bahasa indonesia materi 




2. Bagaimanakah prototipe media pembelajaran buku bergambar berbasis 
kearifan lokal kudus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis 
puisi untuk siswa SD kelas V?  
3. Bagaimanakah efektivitas penggunaan media pembelajaran buku 
bergambar berbasis kearifan lokal kudus mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi menulis puisi untuk siswa SD kelas V? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah mengenai pengembangan media 
pembelajaran buku bergambar berbasis kearifan lokal kudus, tujuan yang 
diharapkan penulis setelah melakukan penelitian sebagai berikut. 
1.   Mendeskripsikan analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap 
pengembangan media pembelajaran buku bergambar berbasis kearifan 
lokal kudus pada siswa SD kelas V.  
2.   Membuat prototipe media pembelajaran buku bergambar pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi untuk siswa SD kelas V. 
3.   Mengemukakan hasil uji efektivitas penggunaan media pembelajaran 
buku bergambar mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi 








1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis penelitian ini adalah dapat menambah kajian teori 
dan pengembangan media pembelajaran khususnya media pembelajaran 
buku begambar berbasis kearifan lokal kudus guna menumbuhkan literasi 
siswa dalam menulis puisi. 
1.6.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat berarti bagi: 
1. Siswa 
a. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa untuk 
mendapatkan pembelajaran yang lebih aktif dan mudah dipahami.  
b. Dengan penggunaan buku bergambar ini siswa bisa termotivasi dan 
mempunyai pandangan untuk menulis sebuah karangan, khususnya 
puisi. 
c. Menumbuhkan minat literasi siswa khususnya mempelajari materi 
menulis sebuah  puisi mempelajari puisi melalui media 
pembelajaran buku bergambar berbasis kearifan liokal kudus. 
d. Membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan inovatif 
dengan media buku bergambar berbasis kearifan lokal kudus.. 
e. Memudahkan memahami materi menulis puisi yang berpusat pada 
gambar. 
2. Guru 




kearifan lokal kudus sebagai literasi atau pembeljaran yang 
inovatif pada pembelajaran materi menulis puisi yang inovatif. 
b. Guru termotivasi agar bisa membuat inovasi media pembelajaran 
yang inovatif. 
c. Bagi guru memberikan alternatif untuk menggunakan media 
pembelajaran dalam mengajar.  
d. Dengan penggunaan buku bergambar ini, guru dapat membantu 
siswa untuk memahami dan mengerti tentang puisi serta lebih 
mudah  melihat kinerja siswa dengan menggunakan buku 
bergambar. 
3. Sekolah 
a. Menambah sumber literasi inovatif yang menumbuhkan minat baca 
siswa. 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam  uapaya 
pengembangan media pembelajaran di sekolah. 
c. Hasil penelitian juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
sekolah yang semakin maju. 
d. Hasil penelitian juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
sekolah yang semakin maju. 
4. Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penggunaan 
media bergambar  berbasis kearifan lokal di kudus dalam  




penelitian ini nantinya bisa menjadi bekal untuk mengajar ketika 
sudah menjadi seorang guru. 
 
1.7  Spesifikasi Produk 
 
Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa media pembelajaran 
yang berbentuk buku bergambar. Spesifikasi dari buku bergambar yang akan 
dibuat yakni : 
1. Buku berbentuk portrait dan menggunakan kertas Art Paper 150gr 
2. Isi buku mencakup tentang penulisan puisi dan penyajiannya 
berbentuk full gambar untuk mempermudah siswa menulis karangan 
puisi. 
3. Setiap lembar terdiri dari satu lembar gambar dan satu lembar teks 
pemahaman dan contoh puisi yang dikembangkan dari gambar. 
4. Media pembelajaran disertai dengan kegiatan-kegiatan aktif siswa 
yang menekankan pada aspek menulis karangan puisi, kegiatan 
tersebut disajikan dalam bentuk tugas individu. 
5. Bagian pada media buku bergambar berbasis kearifan lokal kudus 
meliputi: 
a. Halaman sampul 
b. Kata pengantar 
c. Petunjuk penggunaan media buku bergambar 




6. Media Pembelajaran Buku Bergambar memenuhi aspek penilaian 
kualitas: 
a. Aspek materi atau isi 
b. Aspek bahasa dan gambar 
c. Aspek penyajian 
7. Bentuk media pembelajaran buku bergambar adalah sebagai berikut: 
a. Ukuran Buku Bergambar 21 cm x 29,5 cm 
b. Ukuran kertas: A4 
c. Buku Bergambar: menggunakan kertas Art Paper  150 gr  
 
1.8 Asumsi Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti 
sebelumnya, ada beberapa asumsi yang menjadi titik ukur pengembangan 
media pembelajaran berbasis buku bergambar, antara lain : 
1. Media buku bergambar bisa meningkatkan pemahaman siswa tentang 
puisi. 
2. Media buku bergambar bisa memotivasi siswa untuk menangkap ide 
dalam menulis puisi. 
3. Belum adanya media pembelajaran di sekolah untuk membantu siswa 







1.9 Ruang Lingkup Pengembangan 
Keterbatasan dalam pelaksanaan pengembangan pada penelitian ini adalah : 
1. Produk pengembangan media pembelajaran hanya berbatas pada media 
visual berupa buku bergambar. 
2. Produk pengembangan media pembelajaran hanya berbatas pada buku 
bergambar yang berjenis buku konsep. 
3. Produk pengembangan media pembelajaran hanya berbatas pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan Mengungkap-kan pikiran, perasaan 
dan informasi dalam karangan sederhana dan puisi, dan Kompetensi Dasar 
Menulis puisi berdasarkan gambar bedrbasis kearifan lokal kudus dengan 
pilihan kata yang menarik. 
4. Produk pengembangan media pembelajaran hanya berbatas pada materi 
menulis puisi. 
5. Objek pengembangan media pembelajaran berbasis buku bergambar hanya 
berbatas pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
6. Penilaian kevalidan pada media pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 
buku bergambar ini dilakukan oleh validator ahli, diantaranya validator 
ahli materi, validator ahli media, dan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di SD 3 Peganjaran, SD 4 Gribig, SD 1 Gribig dan SD NU 
Nawa Kartika. 
7. Penilaian kevalidan pada media pembelajaran Bahasa Indoneisa berbasis 
buku bergambar materi menulis puisi ini dilakukan uji coba lapangan pada 




1.10  Definisi Operasional 
Definisi operasional yang disajikan untuk mengetahui variabel dalam 
memahami penelitian tindakan kelas ini, maka penelitian ini akan 
menjelaskan mengenai. 
1. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan maksud memudahkan transfer 
ilmu. Melalui media pembelajaran dapat member keuntungan siswa 
maupun guru, yang mana mpembelajaran memiliki berbagai bentuk dari 
media visual, audio, audio visual, maupun media cetakan. 
2. Buku Bergambar 
 Buku Bergambar berbasis Kearifan Lokal Kudus merupakan media 
inovatif yang dapat menumbuhkan minat siswa, karena dapat 
menyampaikan isi pembelajaran dalam bentuk gambar yang bermakna dari 
tema yang sudah di tentukan yaitu kearifan lokal kudus.  Buku Bergambar 
Berbasis Kearifan Lokal Kudus sendiri terbentuk dari gabungan gambar-
gambar keadaan setempat di kudus dengan variasi gambar kearifan lokal 
kudus yang didukung dengan materi cerita mengenai sejarah singkat dan 
dapat melatih siswa menciptakan puisi yang menarik sesuai langkah-
langkah puisi. 
3. Kearifan Lokal  
Kearifan Lokal dalam hal ini juga dapat disebut dengan 




oleh Kemendikbud bahwa Istilah local wisdom, local genius, kearifan 
Lokal, yang kemudian disebut keunggulan lokal (dalam Zuhdan K. 
Prasetyo, 2013: 3). Kearifan lokal dapat dimasukkan ke dalam pendidikan 
sebagai salah satu usaha untuk melestarikan budaya lokal yang terdapat 
pada suatu daerah. 
Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal menurut Prasetyo (2013:3) 
merupakan usaha sadar yang terencana melalui penggalian dan 
pemanfaatan potensi daerah setempat secara arif dalam upaya 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keahlian, 
pengetahuan dan sikap dalam upaya ikut serta membangun bangsa dan 
negara 
4. Arah Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan pada seluruh jenjang 
pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada masing-masing jenjang memiliki 
tujuan yang berbeda satu sama lain. Perbedaan ini bukan sekedar dalam 
hal materi melainkan juga berkenaan dengan gradiasi ketrampilan yang 
harus dimiliki. Berdasarkan gradiasinya ini sebenarnya arah pembelajaran 
bahasa Indonesia pada semua jenjang pendidikan adalah sama yakni 
mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana tercantum dalam kurikulum 
yang berlaku Abidin 2014:14 Dalam perumusan tujuan pembelajaran 




perkembangan aspek ketrampilan membaca, menulis, mendengarkan dan 
berbicara dengan baik dan benar. 
Pembelajaran menulis puisi dalam penelitian ini menggunakan 
media buku bergambar berbasis kearifan lokal di kudus yang berisi 
tentang beraneka ragam gambar tradisi atau budaya yakni memuat 
pandangan atau gagasan-gagasan, nilai-nilai dan pandangan masyarakat 
kudus sebagai kota santri serta tertanam dan diikuti oleh masyarakat itu 
sendiri dengan melalui teknik pancingan kata kunci. Penggunaan buku 
bergambar berbasis kearifan lokal kudus tersebut sebagai contoh (1) Etos 
Gusjigang (Bagus, Ngaji dan Dagang), (2) Tradisi Perawatan Rumah 
Pencu, dan (3) Upacara Buka Luwur dalam hubungannya dengan 
pembelajaran menulis puisi dapat membantu daya nalar siswa untuk 
menjelaskan apa yang dilihatnya yang kemudian dituliskan lewat kata 
sebagai kata kunci untuk menulis puisi. Melalui buku bergambar tersebut 
siswa akan melihat, memperhatikan, serta akhirnya mengemukakan ide 
berupa kata kunci melalui fakta yang nampak lewat buku bergambar 
berbasis kearifan lokal kudus. Dengan demikian, buku bergambar berbasis 
kearifan lokal kudus bukan hanya sebagai alat bantu tetapi dapat 
membantu penafsiran siswa tentang objek yang sedang diamatinya. 
Dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media 
buku bergambar melalui teknik pancingan kata kunci, pelaksanaan 
pembelajaran diawali dengan kegiatan curah pendapat. Sebelumnya, siswa 




untuk membangkitkan skema siswa tentang objek yang akan ditulisnya 
dalam bentuk puisi. Selain itu, kegiatan yang dilakukan adalah 
membagikan model puisi pada masing-masing kelompok. 
Pemberian contoh puisi ini dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang puisi. Dengan demikian, siswa 
mempunyai pengetahuan dan konsep yang jelas mengenai struktur 
pembangun puisi. Pembelajaran dilakukan dengan terlebih dahulu 
membagikan objek yang berupa buku bergambar kepada masing-masing 
kelompok. Kemudian, siswa dipandu  untuk dapat mengimajinasikan objek 
yang diamati. Guru membimbing siswa dengan memberikan kata kunci 
yang dapat menggali imajinasi, citraan, dan ide kreatif siswa. Siswa pun 
saling berbagi melalui diskusi untuk memunculkan pengimajinasian yang 
berhubungan dengan objek. Apabila siswa mengalami kesulitan, guru 
memberikan penjelasan kepada masing-masing kelompok. Kemudian 
siswa menuliskan sebanyak-banyaknya kata atau kelompok kata yang 
memiliki makna berkaitan dengan hasil imajinasinya terhadap objek. 
Tahap selanjutnya yaitu memilih kata-kata yang paling sesuai 
dengan gambar. Kata-kata tersebut kemudian dikembangkan dengan 
menambah kata lain sehingga menjadi kalimat. Kalimat-kalimat tersebut 
akan menjadi larik-larik dalam puisi. Tahapan selanjutnya adalah 
memadukan dan mengolah larik-larik yang telah dibuat sehingga menjadi 
bait-bait puisi. Pada tahap ini, siswa saling berdiskusi untuk membuat draf 




dibuat agar menjadi bait yang padu. Siswa membuat beberapa bait, setiap 
bait tersebut kemudian ditata sehingga tersusun menjadi sebuah puisi. 
Setelah siswa menyelesaikan sebuah puisi, tahap selanjutnya adalah tahap 
memublikasikan hasil karya. Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil puisinya di depan kelas. Kelompok lain 
mencermati dan memberikan penilaiaan. Selanjutnya, guru memberikan 
penguatan. 
Hasil puisi terbaik yang telah dipresentasikan akan memperoleh 
penghargaan, selanjutnya dapat dipublikasikan di majalah dinding 
sehingga siswa termotivasi dan lebih percaya diri untuk menuangkan ide 
atau gagasannya secara ekspresif dan apresiatif dalam pembelajaran 
menulis puisi. 
5. Pengertian Menulis 
Menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan 
bahasa melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk 
mencapai sesuatu yang dikehendaki. Ketrampilan menulis sangat penting 
bagi siswa. Penulis perlu memiliki banyak ide, ilmu pengetahuan, dan 
pengalaman hidup. Hal ini merupakan modal dasar yang harus dimiliki 
dalam kegiatan menulis. Disamping modal dasar itu, seorang penulis harus 
banyak menggunakan pebendaharaan kata untuk menyampaikan ide – ide, 
pengetahuan, serta pengalaman yang dimiliki. Dengan kegiatan menulis, 




membantu siswa dalam menyampaikan gagasan-gagasan pemikiran yang 
dimiliki siswa. 
6. Puisi 
 Puisi adalah pengalaman, imajinasi, dan sesuatu yang berkesan 
yang ditulis sebagai ekspresi seorang dengan menggunakan bahasa tak 
langsung. Terlepas dari pemaknaan yang dilakukan oleh pembaca, menulis 
puisi adalah ekspresi yang sengaja dinyatakan oleh penyair dalam 
mengkonritkan endapan-endapan rasa yang ada di dalam dirinya. Oleh 
karena itu, biasanya ungkapan-ungkapan dalam puisi merupakan hasil 
pengolahan renungan seorang penyair yang berasal dari pengalaman 
imajinasi maupun sesuatu yang berkesan yang dialaminya.30 Puisi sebagai 
salah satu bentuk kreasi seni, mengunakan bahasa sebagai media 
pemaparnya.  
Tetapi berbeda dengan bahasa yang digunakan sehari-hari, bahasa 
dalam puisi merupakan bentuk idiosyncratic di mana tebaran kata yang 
digunakan merupakan hasil pengolahan dan ekspresi individual 
pengarangnya Djojosuroto. Pengertian puisi itu sendiri merupakan sebuah 
karya sastra yang mengungkapkan tentang pengalaman atau imajinasi 
pengarang dalam bentuk sebuah tulisan dengan bahasa yang tida langsung 
atau bermakna kias. 
Puisi anak tidaklah sebias pengertian puisi dewasa karena puisi 
anak, tentu seperti dengan perkembangan pengetahuan dan perasaan anak, 




bahasa, dan isinya, kita bisa membedakan apa yang disebut puisi anak. 
Secara tipografi, puisi anak ditulis dalam bentuk bait-bait, sedangkan 
bahasanya sederhana, pendek, dengan penuh irama, dan isinya tentang satu 
pengalaman tertentu yang dipadatkan, yaitu cerita dengan 
mengesampingkan unsur peristiwanya. Puisi anak hanya memaparkan 
sebagian dari struktualisme puisi tanpa mencantumkan secara detail 
keutuhan struktualisme dalam puisi itu sendiri. 
Adapun unsur yang kuat terdapat dalam puisi anak adalah struktur 
fisiknya meliputi diksi, rima, dan imaji, sedangkan struktur batinnya meliputi 
tema dan amanat. 
1. Diksi 
Diksi dalam puisi dipilih dalam rangka untuk menyampaikan aspek- aspek 
keindahan yang bisa membangkitkan imajinasi pembacanya. 
2. Bunyi 
Puisi anak biasanya berkaitan dengan permainan bunyi sebagai sarana 
untuk menciptakan keindahan puisi. 
3. Tema 
Tema adalah makna, gagasan sentral yang terdapat dalam karya sastra, 
terutama puisi. Tema dalam puisi berhubungan dengan makna pengalaman 
hidup. 
4. Amanat adalah hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisi. 





1.11 Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai arah penulisan 
skripsi ini, maka terlebih dahulu akan penulis uraikan sistematiknya. 
Sistematika penulisan ini juga akan memudahkan memahami jalan pikiran 
penulis dalam menyelesaikan dan memecahkan permasalahan yang ada, 
penulisan tesis ini dibagi dalam lima bab, dan setiap bab dibagi dalam sub 
bab : 
Bab I :  Bab ini memaparkan pendahuluan yang berisi (a) latar  
belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan 
pengembangan, (d) manfaat pengembangan, (e) asumsi 
pengembangan, (f) ruang lingkup pengembangan, (g) 
spesifikasi produk, (h) originalitas penelitian, (i) definisi 
operasional, dan (j) sistematika pembahasan. 
Bab II :  Bab ini memaparkan kajian teori yang berisi  (a) 
pengembangan media pembelajaran, (b) buku bergambar, 
(c) menulis, dan (d) puisi. 
Bab III  :   Bab  ini  memaparkan  metode  penelitian  yang  berisi  (a)   
metode pengembangan, (b) model pengembangan, (c) 
prosedur pengembangan, (d) desain uji coba, (e) subyek uji 
coba, (f) jenis data, (g) instrumen pengumpulan data, dan 
(h) teknik analisis data 





Bab V :   Bab  ini  memaparkan  pembahasan  inti  yang  menyajikan  
hasi analisis penelitian pengembangan. 
Bab VI :  Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 
saran-saran. 
